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Abstrak 
Indonesia merupakan negara dengan tingkat stunting yang cukup tinggi. Pada tahun 2019 prevalensi stunting di Indonesia sebesar 27,7%, dan data World Bank di tahun 2020 Indonesia menempati urutan prevalensi stunting pada urutan ke 115 dari 151. Stunting meurupkan suatu keadaan dimana tinggi badan anak-anak lebih pendek dari anak anak seusianya. Stunting dapat mempengaruhi tumbuh kembang anak terutama kecerdasan anak. penelitian yang bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat di Jawa Timur terhadap pengolahan pangan lokal untuk pencegahan stunting serta mengetahui faktor-faktor apa saja yang yang mempengaruhi konsumsi pangan lokal untuk pencegahan stunting. Penelitian menggunakan metode survey dengan  lokasi di Jawa timur. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Jumlah responden dalam peneilitian ini ditentukan dengan rumus Slovin taraf 10% dan menggunakan teknik random. Hasil yang diperoleh adalah Persepsi masyarakat terhadap olahan pangan lokal untuk pencegahan stunting berada di kategori baik sedangkan hasil preferensi masyarakat berada di kategori biasa saja. Hasil regresi linier berganda menunjukan bahwa variabel pendidikan dan preferensi berpengaruh secara signifikan pada taraf 10% dan variable pengetahuan berpengaruh signifikan pada taraf 5% sedangkan variable pekerjaan, pendapatan dan persepsi tidak berpengaruh secara signifikan.
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Abstract

Abstract

Indonesia is a country with a fairly high stunting rate. In 2019, the prevalence of stunting in Indonesia was 27.7%, and World Bank data in 2020 showed that Indonesia ranked 115th out of 151. Stunting is a condition where a child's height is shorter than other children their age. Stunting can affect the growth and development of children, especially their intelligence. This study aims to determine the perception of people in East Java towards local food processing for stunting prevention and to find out what factors influence local food consumption for stunting prevention. The study used a survey method with locations in East Java. This study relied on both primary and secondary data. The number of respondents in this study was determined by the Slovin formula at a 10% level and using a random technique. The results obtained show that public perceptions of local food processing for stunting prevention are in a good category, while the results of community preferences are in the average category. The results of multiple linear regression showed that the education and preference variables had a significant effect at the 10% level and the knowledge variable had a significant effect at the 5% level. Meanwhile, occupation, income, and perception variables had no significant effect.
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PENDAHULUAN
Gerakan pencegahan stunting saat ini sedang gencar digalakkan oleh pemerintah, karena kegiatan pencegahan stunting sangat penting. Stunting bisa mempengaruhi tumbuh kembang anak (Jamil, dkk, 2021) misalnya anak gampang sakit, cara berpikir agak lambat dibandingkan dengan anak seusianya (Victora, et al., 2008). Menurut ACC/SCN dan IFPRI (2000) anak yang memiliki tubuh kurus rentan meninggal dunia, dari dua juta kasus kematian di dunia sebesar 4,7% terjadi pada balita yang memiliki tubuh kurus (WHO, 2014). Menurut prevalensi anak kategori underweight, stunting, wasting secara berturut-turut yaitu 17,8 %; 30,8 %; dan 10,24 % (RI, 2018) dan angka prevalensi underweight berdasarkan BB/U turun tinggal sebesar 16,1 %. Pada tahun 2019 prevalensi stunting di Indonesia sebesar 27,7%, hal ini dapat diartikan 1 dari 4 balita (delapan juta lebih balita) mengalami stunting, sedangkan data World Bank di tahun 2020 Indonesia menempati urutan prevalensi stunting pada urutan ke 115 dari 151. Penyumbang angka stunting terbesar yaitu daerah Nusa Tenggara Timur (NTT), Nusa Tenggaran arat (NTB), Sulawesi, Kalimantan dan daerah Timur di Indonesia. Stunting meurupkan suatu keadaan dimana tinggi badan anak-anak lebih pendek dari anak-anak seusianya (Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi, 2017). Usia 1000 hari anak merupakan usia krusial untuk pencegahan anak stunting, dimulai dari kecukupan nutrisi ibu saat hamil dan pemberian ASI eksklusif serta setelah anak umur 6 bulan diberi makanan pendamping ASI atau disingkat MPASI. MPASI diberikan pada anak karena ASI tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan si anak, terutama zat besi yang harus diperoleh dari MPASI. MPASI menentukan keberhasilan asupan zat besi, kekurangan zat besi dapat menyebabkan resiko diare serta infeksi saliran nafas serta alergi (Syaugi & Istianah, 2019). Komposisi MPASI yang harus dipenuhi berupa unsur mikro atau pun unsur makro, diantara unsur makro adalah karbohidrat, protein serta lemak, sedangkan unsur mikro berupa vitamin dan mineral. Tentu saja semua itu harus kita berikan dalam bentuk makanan olahan yang disesuaikan dengan tekstur sesuai dengan usia bayi/anak.

Nutrisi pada MPASI menentukan keberhasilan pencegahan stunting. Nutrisi tercukupi maka anak- anak akan dapat tumbuh kembang maksimal sesuai dengan usia mereka. Trend saat ini adalah pemberian MPASI dapat berupa MPASI terfortifikasi  atau MPASI homemade. MPASI fortifikasi merupakan bahan MPASI yang sudah diolah oleh pabrik yang ditunjuk oleh pemerintah dan diawasi dalam pembuatannya sehingga ibu-ibu rumah tangga tinggal praktis dalam penyajiannya. Sedangkan MPASI homemade merupakan MPASI yang dibuat oleh ibu rumah tangga sendiri yang disesuaikan dengan menu yang akan diolah. 

Bahan-bahan dalam pembuatan MPASI atau snack balita yang sering didengungkan di iklan-iklan e-commerce dengan pertimbangan kecukupan nutrisi, berasal dari produk produk impor seperti ikan salmon, sereal, unsalted butter, yoguhrt dll. Padahal jika kita melihat keragaman pangan Indonesia, potensinya sangat luas dan kategori cukup bagus dalam memenuhi kecukupan gizi untuk penanganan stunting.

Indonesia merupakan negara dengan 34 provinsi dengan masing-maisng propinsi mempunyai pangan lokal yang khas. Pangan lokal yang berasal dari karbohidrat non beras bisa berasal dari singkong, ubi, kentang, gembili, suweg. Sedangkn pangan lokal bersumber protein yang kaya akan omega 3 yaitu ikan kembung, ikan lele, ikan teri nasi/ teri basah dan sumber gizi  lemak dapat berupa lemak dari  gajih ayam/tunggir ayam disangrai diambil minyaknya atau dengan penambahan santan.

Dari pemaparan diatas, peneliti melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat di Jawa Timur terhadap pengolahan pangan lokal untuk pencegahan stunting serta mengetahui faktor-faktor apa saja yang yang mempengaruhi konsumsi pangan lokal untuk pencegahan stunting

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan selama 2 bulan yaitu bulan Oktober hingga November 2021. Penelitian menggunakan metode survey memanfaatkan media google form dengan pemilihan lokasi penelitian di Jawa timur, karena peneliti berdomisili di Jawa Timur. . Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari kuesioner tentang persepsi, preferensi, pengetahuan masyarakat terhadap pengolahan pangan lokal untuk pencegahan stunting sedangkan data sekunder diperoleh dari data pendukung tentang konsumsi pangan lokal di Jawa Timur. Penentuan jumlah responden menggunakan rumus Slovin taraf 10% dengan teknik random. Jumlah responden sebanyak 100 orang dengan kriteria wanita berusia 20-60 tahun, sudah menikah dan merupakan penduduk Jawa Timur.. Kriteria tersebut dianggap dapat mewakili persepsi, preferensi masyarakat pada umumnya karena sebagai besar wanita yang mengolah pangan untuk anak-anaknya. Selain kriteria umur, kriteria sudah menikah juga dianggap sangat penting untuk menentukan keberhasilan pencegahan stunting dengan pangan lokal. Seorang perempuan ketika sudah menikah, baik belum memiliki atau sudah memiliki anak pasti memiliki perencanaan tentang nutrisi dan gizi yang akan diberikan kepada anaknya. sedangkan bagi ibu-ibu yang mempunyai anak sudah tumbuh dewasa setidaknya dapat diketahui pendapatnya tentang pengetahuan atau asumsi jenis pangan lokal untuk memenuhi kebutuhan nutrisi sebagai pencegahan stunting 
Data yang diperoleh dari hasil kuesioner akan diuji validitas dan reliabilitasnya guna mengetahui valid atau tidaknya intrumen pertanyaan untuk mengukur pengetahuan, persepsi dan preferensi responden. Reliable atau tidak nya instrument pertanyaan yang dibandingkan dengan nilai cronbach alpha, sehingga jika instrument kuesioner reliable maka dapat dilakukan uji statsitik lanjut. Untuk menjawab tujuan pertama yaitu mengetahui pengetahuan masyarakat tentang ragam olahan pangan lokal untuk pencegahan stunting disajikan dengan deskriptif dari hasil kuesioner, dan untuk menjawab persepsi dan preferensi digunakan alat uji kategorisassi dengan metode Sugiyono( 2013)  menggunakan garis kategori persepsi dan kategori preferensi. Sedangkan untuk menjawab tujuan ke empat yaitu faktor-faktor yang memepengaruhi konsumsi pangan lokal untuk pencegahan stunting dengan rumus regresi linier berganda dimana faktor dependennya konsumsi pangan lokal untuk mencegah stunting (y) dan faktor independennya yaitu pendidikan (x1), pekerjaan (x2),pendapatan (x3), pengetahuan (x4), persepsi (x5) dan preferensi (x6). dilakukan uji t dan f dengan taraf 10% / α 10 guna mengetahui variabel apa saja yang paling mempengaruhi konsusmi pangan lokal untuk mencegah stunting.
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Dari jumlah total 100 responden yang dipilih secara random diperoleh data sebagai berikut yaitu responden dengan umur 20-30 tahun sekitar 41,41 %, responden dengan umur 31-40 tahun sebanyak 26,26%, responden dengan umur 41-50 tahun sebanyak 19,19 % dan responden dengan umur 51-60 tahun sebanyak 14,14 %. Pendidikan responden beragam mulai dari paling rendah berpendidikan SMP dan paling tinggi berpendikan S3. Berdasarkan hasil kuesioner, 100 responden berasal dari kota Surabaya, Mojokerto, Lamongan, Sidoarjo, Gresik, Trenggalek, Kediri, Madura, Jombang, Bojonegoro, Tuban serta Tulungagung.


Pekerjaan responden juga sangat bervariasi mulai dari Ibu rumah tangga, pegawai swasta, PNS, Pengusaha dengan pendidikan terakhir yaitu SMP sampai S3. Pada penelitian ini hasil kuesioner menunjuukkan bahwa responden dengan pendidikan terakhir S1 lebih banyak dibandingkan lainnya yaitu sebesar 46, 46%, sedangkan berturut-turrut lainnya SMP sebesar 5,5, %, SMA sebesar 18,18%, D3 sebesar 7,7%, S2 sebesar 15,15%, dan S3 sebesar 9,9%. Selain itu tingkap pendapatan per bulan dengan pendapatan 0-1 juta sebesar 29,29 % (Sebagai besar pekerjaan Ibu rumah tangga), sedangkan pendapatan dengan range 1 juta – 2 juta sebesar 19,19%, pendapatan dengan range 2 juta – 3 juta sebesar 19,19% dan pendapatan dengan range lebih dari 3 juta sebesar 33,33%. Sebanyak 98 responden sudah menikah dan mempunyai anak  dengan rata-rata jumlah anak 1- 4 anak sedangankan 2 responden lainnya sudah menikah tetapi belum mempunyai anak. Selain itu 100% responden dalam penelitian ini yang dipilih secara acak berstatus perkawinan kawin (tidak ada responden dengan kategori cerai).

Pengetahuan Responden

Untuk mengetahui pengetahuan responden tentang pemberian nutrisi dari pangan lokal sebagai upaya pencegahan stunting, dalam penelitian ini menggunakan instrument pertanyaan diantaranya dapat di lihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil data Instrumen pertanyaan tentang Pengetahuan responden

	Pertanyaan
	Jawaban dalam presentase %

	
	Iya
	Tidak

	Apakah ibu pernah/berencana memberikan bayi/anak-anak olahan karbohidrat selain beras seperti singkong, jagung, ubi jalar,sukun, ganyong dll 
	88%
	12%

	Apakah ibu pernah/berencana memberikan  bayi/anak-anak olahan protein dari ikan lokal seperti ikan kembung dan ikan lele ?
	92%
	8%

	Apakah sumber protein ikan salmon lebih bagus daripada ikan lokal Indonesia ?
	50%
	50%

	Apakah ibu pernah /berencana memberikan  bayi/anak-anak sumber lemak tambahan dari gajih ayam/sapi 
	52%
	48%

	Apakah lemak tambahan dari Olive oil atau Butter lebih bagus daripada lemak hasil sangrai dari gajih ayam/sapi
	59%
	41%

	Apakah sumber pangan lokal ( karbohidrat, protein dan lemak ) mempunyai angka gizi yang cukup untuk diberikan ke anak anak sebagai upaya pencegahan stunting
	99%
	1%


Sebanyak 88% responden menjawab pernah/berencana memberikan bayi/anak-anak olahan karbohidrat selain beras seperti singkong, jagung, ubi jalar,sukun, ganyong dll. Responden memberikan sumber karbohidrat selain beras terdiri dari 4 jenis yaitu singkong, jagung, ubi jalar dan kentang. dengan bentuk olahan seperti: singkong dimasak menjadi kolak singkong, gatot, singkong kukus, getuk dan jemblem. Olahan lain bersumber dari jagung dimasak : dadar jagung, Pop Corn, jagung rebus, nasi jagung, sup jagung, bubur jagung, jasuke (jagung susu keju), dan pudding. Sedangkan karbohidrat sumber ubi rambat dimasak menjadi olahan : pudding dan ubi kukus. Sumber karbohidrat kentang dimasak menjadi berkedel kentang dan nugget kentang. Dari 100 responden, responden paling banyak menjawab memberikan asupan karbohidrat kepada bayi/anak-anak 60 % berasal dari singkong. Menurut Novitasari dan Arif (2018), Singkong merupakan panga lokal sumber karbohidrat yang berpotensi untuk dikembangan menjadi sumber makanan untuk mendukung ketahanan pangan karena singkong mempunyai kandungan gizi yang tinggi diantaranya pati sebesar 35%, serat kasar sebesar 2,5 %, protein sebesar 1 %, lemak sebesar 0,5%, abu sebesar 1 % dan sisanya 60% adalah air. Didukung dengan pendapat Harsita dan Aman (2019), singkong berpotensi sebagai pengganti nasi dimana setiap 100 gram singkong memiliki karbohidrat sebanyak 38 gram.


Hasil kuesioner tentang pernah/berencana memberikan  bayi/anak-anak olahan protein dari ikan lokal seperti ikan kembung dan ikan lele untuk pencegahan stunting sebanyak 92% responden menjawab iya sedangkan 8% menjawab tidak. Responden lebih banyak menjawab pernah / berencana memberikan ikan lokal lele dibanding dengan ikan kembung karena ikan kembung masih belum dikenal secara umum di masyarakat khususnya di daerah daerah bukan pesisir laut seperti Mojokerto, Jombang, Kediri. Tetapi berbeda dengan respon dari responden tentang pengetahuan gizi ikan salmon lebih bagus daripada ikan lokal, 50% responden menjawab iya dan 50% responden menjawab tidak. Artinya responden masih menganggap ikan salmon dengan harga yag relatif tinggi lebih baik gizinya dibandingkan dengan ikan lokal seperti kembung dan ikan lele. Faktanya menurut Diah (2018), Ahli Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia,  Ikan kembung mengandung omega 3: 2,6gram sedangkan ikan salmon mengandung omega 3: 1,4g. Asama lemak dalam bentuk omega 3, 6 dan 9 merupakan asam lemak esensial yang harus dicukupi dari asupan mkanan. Asam lemak omega 3,6 dan 9 dibutuhkan untuk tumbuh kembang bayi dan anak anak guna memaksimalkan perkembangan otak serta membentuk kekebalan tubuh (Sari, 2018).  Dari hasil respon 100 responden tentang lemak tambahan, sebanyak 52% respondenn memberikan lemak tambahan pada asupan makanan bayi/anak-anak berasal dari sumber lemak gajih ayam atau sapi sedangkan 48% menjawab tidak pernah memberikan tambahan lemak.  Hal ini sejalan dengan pengetahuan masyarakat tentang penggunaan olive oil atau butter pada makanan bayi/anak-anak dirasa lebih baik penggunaanya dibandingkan dengan lemak hasil dari gajih  ayam atau sapi, dibuktikan dengan 59% responden menjawab setuju menggunakan olive oil dan butter dan 41% menjawab tidak setuju. Lemak dari hewani seperti gajih ayam atau sapi tergolog lemak jenuh yang baik dan dibutuhkan oleh bayi/anak-anak untuk pertumbuhan otak.  Bayi 0-2 tahun merupakan golden time, waktu emas untuk tumbuh kembang anak karena 80% perkembangan otak ada di fase tersebut. Salah satu asupan penting dalam perkembangan otak adalah nutrisi besrsumber dari lemak karena 60% bagian otak terdiri dari lemak. Gajih ayam dapat disangrai untuk mengahasilkan minyak, dimana minyak tersebut merupakan lemak jenuh yang dibutuhkan untuk bayi/anak-anak untuk memaksimalkan tumbuh kembang atau dapat menaikkan berat badan bayi/anak-anak. Hal ini dapat direkomendasikan kepada Ibu-Ibu masyarakat Jawa Timur bahwa dengan harga terjangkau dari sumber gajih ayam dapat mencukup kebutuhan lemak pada bayi/anak-anak, dibandingkan dengan harga olive oil atau butter yang relatif mahal.

Persepsi Masyarakat terhadap Pangan Lokal Pencegahan Stunting

Persepsi merupakan rangkaian proses sensori diamana terjadi proses pengindraaan dan penerimaan stimulus melalui panca indra manusia dan terjadi secara continue (Walgito,2010). Pangan lokal merupakan suatu bahan pangan yang diproduksi atau dapat dengan mudah diperoleh dengan mudah disekitar masyarakat. Memaksimalkan pengolahan pangan lokal dengan menjaga gizi dan nutrisi yang dikandungnya sehingga pangan lokal  mampu  mencukupi kebutuhan gizi dan nutrisi bagi bayi/anak anak. Pangan lokal bersumber karbohidrat, protein dan lemak dapat dengan mudah dijumpai di setiap daerah karena setiap daerah memupunyai karakeristik tertentu misalnya daerah pesisir pantai mempunyai keuntungan melimpah ruah hasil ikan sehingga bisa digunakan untuk mencukupi kebutuhan protein hewani dari ikan untuk bayi/anak-anak. Sedangkan daerah non pesisir, dapat menggunakan protein hewani berupa ayam, telur daging sapi. Di daerah Jawa Timur, pangan lokal sumber karbohidrat selain beras misalnya singkong jagung ubi jalar mudah ditemukan di berbagai kota atau desa di Jawa Timur. 

Pada peneilitian ini persepsi diukur dengan daerah kategorisasi, persepsi masyaratakt terhadap pangan lokal untuk pencegahan stunting menggunakan 6 item pertanyaan yaitu : harga, kemudahan untuk memeroleh, kemudahan mengolah, kandungan gizi, citra dan kepraktisan. Dari semua item pertanyaan untuk persepsi, rata rata responden menjawab beragam yaitu skor 1  : kurang skor 2: biasa saja dan skor 3: Baik. Tabel persepsi dapat dilihat pada Tabel 2. Dari hasil kategori persepsi diperoleh interval 400 sedangkan kriteria maksimum hasil mempunyai nilai 1800 dan jumlah skor responden diperoleh nilai sebesar 1568. Maka dapat ditulis dengan kategorisasi sebagai berikut : Gambar 1

Tabel 2. Instrumen persepsi

	Instrumen Pertanyaan


	Jumlah Siswa
	

	
	1
	2
	3
	Total (Jumlah siswa x Skor)



	Harga
	2
	27
	71
	269

	Kemudahan memperoleh
	2
	4
	94
	292

	kemudahan mengolah 
	1
	6
	93
	292

	Kandungan gizi
	1
	7
	92
	291

	Citra
	6
	55
	39
	233

	Kepraktisan
	39
	31
	30
	191

	Total
	1568


	
	Kurang
	Biasa saja
	Baik

	600
	1200
	1400
	1800


Gambar 1. Daerah kategorisasi persepsi

Dari hasil data yang sudah diolah di atas tentang persepsi, persepsi masyarakat terhadap pengolahan pangan lokal untuk pencegahan stunting masuk dalam kategori baik dengan jumlah nilai 1568 dari nilai maksimum sebesar 1800. Responden paling banyak menjawab suka pada instrumen harga, kemudahan mempeoleh, kemudahan mengolah dan kandungan gizi, tetapi tidak demikian pada instrumen citra. Citra menunjukkan penampilan bayi/anak-anak kurang menyukai pangan lokal dibandingkan pangan kemasan/ pabrikan, 55% responden menjawa biasa saja sedangkan 6% lainnya menjawab tidak suka sisanya 33% menjawab suka. Citra pangan lokal untuk pencegahan stunting kurang mendapatkan nilai bagus dibandingkan lainnya. Hal ini diduga karena kebiasaan serta pola hidup yang sudah terbiasa dengan mindset olahan karbohidrat adalah beras, protein dari salmon, ayam dan daging sapi. Selain itu didukung dengan instrument pertanyaan tentang kepraktisan, 39 % respon menjawab pangan lokal untuk penceghan stunting kurang praktis dibandingkan dengan makanan olahan pabrik/ kemasan pabrik, 31 % menjawab biasa saja dan sisanya 30 % menjawab suka. Menurut Assael (1998), presentase kepraktisan olahan pangan selalu tinggi dibandingkan dengan produksi sendiri / mengolah sendiri. Pangan praktis kemas mempunyai kandungan gizi yang lebih jelas tertera dikemasannya dibandingkan dengan pangan lokal olahan sendiri.

Preferensi Masyarakat terhadap Pangan Lokal Pencegahan Stunting

Preferensi masyarakat dalam menentukan jumlah pembelian  pangan  lokal merupakan salah satu penentu konsumsi masyarakat terhadap oalahan pangan lokal untuk pencegahan stunting. Prefrensi juga dapat diartikan derajaat kesukaan pada setiap orang (Assael, 1998). Preferensi masyarakat terhadap olahan pangan lokal untuk penegahan stunting menggunakan  indikator yaitu rasa, tekstur, aroma dan warna. Berdasarkan kategori  setiap instrumen mempunyai interval 333 dengan nilai total adalah 1046 (Tabel 3) dan daerah kategori preferensi erada di garis biasa aja (Gambar 2).

Tabel 3. Instrumen Preferensi

	Instrumen Pertanyaan


	Jumlah Siswa
	

	
	1
	2
	3
	Total (Jumlah siswa x Skor)



	Rasa
	1
	36
	63
	262

	Tekstur
	2
	12
	86
	284

	Aroma
	5
	45
	50
	245

	Warna
	2
	41
	57
	255

	Total
	1046


	
	Tidak suka
	Biasa aja
	Suka

	501
	834
	1167
	1500


Gambar 2. Kategorisasi instrument Preferensi

Hasil kategorisasi dari preferensi masyarakat dengan kategori rasa, tekstur  aroma dan warna pangan lokal untuk pencegahan stunting mendapatkan hasil biasa saja. Untuk skor maksimum kategori suka adalah 1500. Rasa pada pangan lokal untuk bayi dan anak-anak lebih cenderung menyukai olahan produk lokal yang mempunyai rasa gurih dan manis, sehingga  teknik pengolahan pangan lokal untuk bayi/anak-anak perlu ditingkatkan karena selam ini masyarakat hanya mengolah bahan lokal singkong diolah dengan metode di kukus dan direbus (singkong kukus, ubi kukus, jagung rebus) sehingga perlu divariasi dengan topping (susu kental manis, madu, vla dari putih telur) agar mempunyai rasa yang lebih variatif.

Tekstur dan aroma pada pangan lokal untuk pencegahan stunting sebagai besar masyarakat berpendapat bahwa bayi dan anak-anak menyukai tekstur olahan pangan lokal bertekstur renyah / crispy dengana aroma yang kuat, hal ini bisa disiasati dengan teknik pengolahan pangan lokal seperti pembuatan keripik, pastry kering dengan dipadukkan aroma kuat dari rempah, atau dipadukan dengan selai kacang yang kaya akan zat besi. Sedangkan ditambah dengan variasi warna, pangan lokal mempunyai jenis ungu dari ubi ungu, hijau dari pandan, orange dari wortel dan merah dari buat bit, putih dari tepung sagu, tepung singkong.

Preferensi masyarakata tentang pangan lokal untuk pencegahan stunting biasa aja dan masih dominan dengan pangan praktis pangan kemasan seperti pudding, bubus instan, kerupuk bayi/anak-anak instan. Untuk meningkatkan prefrensi olahan pangan lokal untuk bayi / anak-anak dapat divariasikan dengan pengolahan fortifikasi yaitu perpaduan antara pangan lokal protein hewani seperti lele dengan tepung singkong (Permatasari, et al 2021)
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi konsumsi Pangan Lokal untuk pencegahan Stunting
Terdapat enam variable yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi pangan lokal untuk pencegahan stunting yaitu pendidikan orangtua (X1), pekerjaan (X2), pendapatan (X3), pengetahuan (X4), persepsi (X5) dan preferensi (X6). Berdasarkan hasil uji ANOVA dengan taraf 10 % menunjukkan bahwa variable yang digunakan signifikan atau nilai F hitung lebih besar dari nilai tabel dan hasil uji t menunjukkan bahwa tingkat pendidikan, pengetahuan dan preferensi berpengaruh secara signifikan terhadap konsumsi pangan lokal untuk pencegahan stunting sedangkan variable pekerjaan, pendapatan dan persepsi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap konsumsi pangan lokal untuk pencegahan stunting. Tabel Anova dapat dilihat pada Tabel 4 dan hasil uji coefficient / uji t dapat di lihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. ANOVA

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	17.536
	6
	2.923
	3.239
	.006a

	
	Residual
	83.904
	93
	.902
	
	

	
	Total
	101.440
	99
	
	
	


Tabel 6. Coefficient
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-4.578
	2.235
	
	-2.048
	.043

	
	X1
	.853
	.331
	.384
	2.573
	*.012

	
	x2
	-.478
	.398
	-.237
	-1.203
	.232

	
	X3
	-.472
	.398
	-.228
	-1.187
	.238

	
	X4
	2.158
	.717
	.347
	3.009
	**.003

	
	X5
	.017
	.027
	.068
	.628
	.532

	
	X6
	.934
	.467
	.209
	2.001
	*.048

	Nilai
R2     0,546

* signifikan pada taraf 90%

 ** siginfikan pada taraf 95%




Berdasadarkan hasil analisis regresi linier maka diperoleh persamaan sebagai berikut :

Y = -4578 + 0,857X1-0,478X2-0,472X3+2,158X4+0,17X5+0,934X6
Keterangan : 

Y
= Konsumsi pangan lokal untuk pencegahan stunting (Kkal)

X1
= Pendidikan ibu (SMA sederjat / Sarjana)

X2
= Pekerjaan ibu(Formal / Informal)

X3
= Pendapatan (Rupiah/bulan)

X4
= Pengetahuan

X5
= Persepsi

X6
= Preferensi

Dari hasil analisis diatas diperoleh nilai R square (R2) 0,546%, artinya adalah sebesar 54,6% konsumsi pangan lokal untuk pencegahan stunting dapat dijelaskan oleh 6 variabel independen (Pendidikan, Pekerjaan, Pendapatam, Pengetahuan, Persepsi dan Preferensi) sedangkan sisanya sebesar 45,4% dipengaruhi oleh faktor lain diluar dari peneilitian ini.

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan, pengetahuan dan preferensi berpengaruh secara signifikan pada konsumsi pangan lokal untuk pencegahan stunting.  Variabel tingkat pendidikan dan preferensi signifikan pada taraf 10% sedangkan variable pengetahuan signifikan pada taraf 5%. Ketiga variabel ini sangat berkesinambungan,tingkat pendidikan orang tua diduga berpengaruh terhadap pengetahuan tentang tata cara pengolahan pangan lokal, kandungan gizi pangan lokal sehingga dapat menyebabkan preferensi dari pangan lokal rendah dan masyarakat jadi kurang beriminat untuk memberikan olahan pangan lokal sebagai upaya pencegahan stunting. Tingkat pendidikan mempengaruhi kejadian stunting, tingkat pendidikan semakin rendah semakin besar bayi/anak-anak beresiko stunting (Husnaniyah et al., 2020). Selain pendidikan formal, pendidikan informal seperti pelatihan dari  kader posyandu juga sangat diperlukan untuk menambah pengetahuan tentang pengolahan pangan lokal sebagai upaya pencegahan stunting. Pelatihan ibu-ibu di desa –desa dapat menciptakan variasi pangan yang meliputi variasi rasa, aroma dan warna (Anita et al., 2021). Seorang ibu berperan penting dalam menentukan asupan nutrisi bayi/anak-anak, semakin luas pengetahuan yang dimilik oleh para ibu-ibu makan pengolahan bahan pangan lokal untuk pencegahan stunting bisa diolah secara variatif.
Sejalan dengan hal itu menurut Natalina (2015), peran ibu sangat penting dalam menentukan variasi menu, mengidentifikasi nutrisi, mengatur menu, mempersiapkan makanan untuk bayi/anak. Dari pendapat –pendapat tersebut menunjukkan bahwa ketrampilan, pengetahuan seorang ibu sangat penting dalam mengolah pangan lokal untuk pencegahan stunting

KESIMPULAN

Persepsi masyarakat terhadap olahan pangan lokal untuk pencegahan stunting dengan 6 variabel yaitu harga, kemudahan untuk memperoleh, kemudahan mengolah, kandungan gizi, citra dan kepraktisan berada di kategori baik. Variabel harga mendapatkan nilai lebih tinggi dibandingkan variable lainnya. Sedangkan hasil preferensi masyarakat dengan 4 variabel yaitu rasa, aroma, tekstur dan warna berada di kategori biasa saja. Hasil uji ANOVA  dengan enam variable penelitian diperoleh nilai F hitung lebih besar dari F tabel dan  hasil uji t menunjukan bahwa variable pendidikan dan preferensi signifikan / berpengaruh secara nyata pada taraf 10% dengan nilai signifikan berturut turut 0,012 dan 0,048 < 0,10 sedangkan variable pengetahuan signifikan berpengaruh secara nyata pada taraf 5% dengan nilai signifikan  0,003 < 0,05. Variabel pekerjaan, pendapatan dan persepsi tidak berpengaruh secara nyata. Persamaan regresi linier konsumsi pangan lokal untuk pencegahan stunting adalah : Y = -4578 + 0,857X1-0,478X2-0,472X3+2,158X4+0,17X5+0,934X6.
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